BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit tidak menular sudah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
tidak dapat terabaikan. Salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang menyita
banyak perhatian adalah Diabetes Mellitus. Diabetes Mellitus dikenal sebagai
silent killer karena sering tidak disadari oleh penyandangnya dan saat diketahui
sudah terjadi komplikasi (Kemenkes RI, 2018). Diabetes Mellitus (DM)
merupakan suatu penyakit menahun yang ditandai oleh kadar glukosa darah
melebihi normal dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak dan protein yang
disebabkan oleh kekurangan hormon insulin secara relatif maupun absolut. Bila
hal ini dibiarkan tidak terkendali dapat terjadi komplikasi metabolik akut maupun
komplikasi vaskuler jangka panjang, baik mikroangiopati maupun makroangiopati
(Darmono, 2015).

World Health Organization (WHO) memprediksi adanya peningkatan jumlah
penderita DM yang cukup besar dari 415 juta jiwa pada tahun 2015 menjadi
sekitar 642 juta jiwa pada tahun 2040. Pada tahun 2014 terdapat 96 juta orang
dewasa dengan DM di sebelas negara anggota diwilayah regional Asia Tenggara.
Populasi dari wilayah regional di Asia Tenggara secara genetik memang rentan
terhadap faktor diabetogenik lingkungan, sehingga memiliki ambang lebih rendah
terhadap faktor resiko seperti usia, kelebihan berat badan dan distribusi lemak
tubuh (WHO, 2016).

American Diabetes Association (ADA) melaporkan bahwa tiap 21 detik ada

satu orang yang terkena diabetes. Prediksi sepuluh tahun yang lalu bahwa jumlah



diabetes akan mencapai 350 juta pada tahun 2025, ternyata sudah jauh terlampaui.
Lebih dari setengah populasi dunia yang menderita penyakit Diabetes Mellitus
berada di Asia, terutama di India, China, Pakistan, dan Indonesia. Sementara itu
suatu studi yang dilakukan di ibu Kota Saudi Arabia tahun 2012 melaporkan
sebanyak 53% penduduknya memiliki tinggi terhadap penyakit Diabetes Mellitus.

International Diabetes Federation (IDF, 2017), pada tahun 2013 jumlah
penderita Diabetes Mellitus sebanyak 381 juta jiwa, pada tahun 2015 mengalami
peningkatan menjadi 415 juta jiwa dan pada tahun 2018 bertambah menjadi 425
juta jiwa dan diperkirakan akan mengalami peningkatan sebanyak 48% pada
tahun 2045 yakni sebanyak 629 juta jiwa. Indonesia saat ini menduduki peringkat
ke 6 (enam) di dunia dari 10 negara terbanyak penyandang Diabetes Mellitus
sebanyak 10 juta jiwa. Presentasi gula darah tinggi menurut umur sebagain besar
pada kelompok umur _60 tahun sebesar 38.3%. Riskesdas (2018) menunjukkan
prevalensi Penyakit Tidak Menular mengalami kenaikan diantaranya penyakit
Diabetes Mellitus itu sendiri yang mengalami peningkatan prevalensi berdasarkan
pemeriksaan gula darah, Diabetes Melitus naik dari tahun 2013 (6,9%) hingga
tahun 2018 menjadi (8,5%).

Berdasarkan data yang diperoleh dari data Survailans Terpadu Penyakit (STP)
tahun 2008 terlihat jumlah kasus yang paling banyak adalah penyakit Diabetes
Melitus dengan jumlah kasus Diabetes Melitus mencapai 918 pasien yang ada di
123 rumah sakit 28 kota/ kabupaten seluruh propinsi Sumatera Utara, data
Riskesdas prevalensi Diabetes Melitus yang didiagnosa oleh tenaga kesehatan
disertai dengan gejala diperoleh data untuk Samosir 0,3%, Dairi 1%, Serdang

Bedagai 0.6%, Tapanuli Utara 0.3%, prevalensi Diabetes Mellitus Kota Medan



2,7% dan prevalensi Diabetes Melitus untuk propinsi Sumatera Utara 1.98%,
sementara data terakhir yang dikeluarkan Depkes RI menyatakan prevalensi DM
secara nasional adalah 5.7% (Kemenkes RI, 2018).

American College of Sports Medicine (ACSM) aktivitas berjalan kaki
merupakan bentuk aktivitas fisik yang direkomendasikan untuk dilakukan sehari-
hari. Apabila aktivitas berjalan kaki dilakukan sesuai rekomendasi ACSM seperti
bertelanjang kaki atau hanya dengan beralaskan sepatu bersol sangat tipis, hal ini
dapat membantu seseorang keluar dari pola hidup yang tidak aktif menjadi pola
hidup yang aktif. Jalan kaki yang dilakukan dalam frekuensi tertentu bahkan dapat
menurunkan resiko terkena penyakit metabolik seperti Diabetes Melitus (kencing
manis) (Isrofah, 2015).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Helmawati tahun
2019 di Banjarmasin dengan jumlah responden 15 responden. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Liwu (2016) yang
menunjukkan ada pengaruh antara terapi jalan kaki terhadap penurunan kadar gula
darah pada panderita Diabetes Mellitus tipe 2 di Desa Bajarbillah Tambelangan
Kabupaten Sampang (p value = 0,00). Hasil penelitian lainnya yaitu penelitian
Isrofah (2018) menunjukkan ada pengaruh jalan kaki 30 menit terhadap nilai gula
darah pada pasien Diabetes Mellitus tipe Il di Desa Karangsari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan (p value = 0,018).

Secara fisiologis latihan jasmani jalan kaki dapat meningkatkan penggunaan
glukosa oleh otot dibandingkan dengan pelepasan glukosa hepar selama latihan
jasmani. Meskipun glukosa darah menurun secara bermakna, namun kadar

glukosa darah tersebut tetap lebih tinggi dari normal sehingga tidak ada penderita



DM yang mengalami hipoglikemia. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa
latihan jasmani akut pun dapat menurunkan glukosa darah pada penderita DM
Tipe Il (Fauzi, 2018). Jalan kaki dapat membakar kalori dan semakin banyak
kalori yang terbakar semakin menurunkan kadar gula darah yang tinggi. Saat
responden berjalan, maka detak jantung akan meningkat dan bernapas jadi lebih
sulit. Otot pada tubuh tentunya akan membutuhkan lebih banyak glukosa yang
terkandung dalam darah sehingga dapat menurunkan kadar gula darah dan akan
membuat insulin dalam tubuh bekerja lebih baik.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan tekhnik wawancara kepada 5
orang di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan yang terkena
Diabetes Mellitus mengenai aktivitas jalan kaki didapatkan hasil, 3 dari 5 orang
mengatakan tidak melakukan aktivitas jalan kaki atau aktivitas olahraga lainnya
oleh karena itu, diperlukan komunikasi dan informasi bagi masyarakat khususnya
di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan tentang Diabetes
Mellitus . Berdasarkan uraian latar belakang di atas peniliti tertarik untuk
meneliti mengenai “Pengaruh Jalan Kaki Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah
Pada Pasien Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2 Di Rumah Sakit Umum Imelda

Pekerja Indonesia Medan Tahun 2021

1.2.  Rumusan Masalah
Adakah pengaruh jalan kaki terhadap penurunan kadar gula darah pada
pasien diabetes mellitus ( DM ) tipe 2 di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja

Indonesia Medan Tahun 2021.?



1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Untuk menganalisis pengaruh jalan kaki terhadap penurunan kadar gula
darah pada pasien diabetes mellitus ( DM ) tipe 2 di Rumah Sakit Umum Imelda
Pekerja Indonesia Medan Tahun 2021.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus ( DM )
tipe 2 sebelum diberikan latihan jalan kaki di Rumah Sakit Umum Imelda
Pekerja Indonesia Medan Tahun 2021.

2. Mengidentifikasi kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus ( DM )
tipe 2 sesudah diberikan latihan jalan kaki di Rumah Sakit Umum Imelda
Pekerja Indonesia Medan Tahun 2021.

3. Menganalisis pengaruh jalan kaki terhadap penurunan kadar gula darah
pada pasien diabetes mellitus ( DM ) tipe 2 di Rumah Sakit Umum Imelda

Pekerja Indonesia Medan Tahun 2021.

1.4.  Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi peneliti

Penelitian ini dibuat untuk mengaplikasikan manfaat jalan kaki terhadap
penurunan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus ( DM ) tipe 2 di Rumah

Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan Tahun 2021



1.4.2. Bagi responden

Dengan adanya penelitian ini diharapkan pasien dapat mengetahui
pengaruh jalan kaki terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien Diabetes
Mellitus tipe 2.
1.4.3. Bagi masyarakat

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat tentang pengaruh jalan kaki terhadap penurunan kadar gula darah
pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2.
1.4.4. Bagi Instusi

Dapat meningkatkan literatur sebagai bahan pustaka tambahan bagi
Universitas Imelda Medan (UIM) khususnya program studi S1 Keperawatan
mengenai pengaruh jalan kaki terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien
Diabetes Mellitus tipe 2.
1.4.5. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai referensi dan perbandingan tentang penelitian sejenis yang
berkaitan dengan pengaruh jalan kaki terhadap penurunan kadar gula darah pada

pasien Diabetes Mellitus tipe 2.



